
Gubernur Harap BUMD di Kalteng Dapat Tingkatkan Kontribusi untuk Pembangunan 

PALANGKA RAYA - Gubernur Kalimantan Tengah Sugianto Sabran mengharapkan agar Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD) di Kalteng untuk terus meningkatkan kontribusi bagi pembangunan di Bumi 

Tambun Bungai. Hal ini disampaikan Gubernur Kalteng dalam pertemuan jajaran Komisaris dan Direksi 

PT Bank Kalteng, PT Jamkrida, dan Perusahaan Daerah (PD) Banana Tingang Makmur di Aula Serba Guna 

Istana Isen Mulang, Rabu (3/2). 

"BUMD yang sehat diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian daerah. 

Untuk itu, saya meminta kepada seluruh jajaran pengurus BUMD agar dapat selalu berupaya menangkap 

peluang bisnis, dan menjadi kontributor penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta terus 

mendorong agar BUMD Kalimantan Tengah memiliki status sehat, bukan malah merugikan dan 

membebani APBD," papar Gubernur Sugianto saat membuka kegiatan tersebut. 

Sebagai orang nomor satu di Bumi Tambun Bungai, Sugianto menginginkan BUMD di Kalteng bisa 

menjadi wadah pertumbuhan dan perkembangan investasi dan industri. "Posisi BUMD sebagai salah satu 

upaya peningkatan atau percepatan dalam pelayanan publik yang tuntutannya untuk pengembangan 

ekonomi daerah Kalimantan Tengah," jelasnya. 

Selain itu, berkaitan dengan wabah Corona yang sedang terjadi dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, 

politisi PDIP ini meminta peran serta BUMD dalam membantu khususnya para pelaku Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM). 

"BUMD harus dapat hadir di tengah-tengah masyarakat dan memberikan manfaat bagi perkembangan 

perkonomian Kalteng, di samping memperoleh laba atau keuntungan," pintanya. 

Kepada PT Bank Kalteng, Gubernur meminta agar dapat segera memperbesar modal inti, sesuai dengan 

aturan yang telah diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yakni sebesar Rp 6 Triliun, di samping 

segera merealisasikan rencana pembangunan menara Bank Kalteng. 

Kepada PT Jamkrida Kalteng, Gubernur meminta untuk dapat terus mendukung jaminan bagi UMKM di 

Provinsi Kalteng agar dapat bertahan di masa sulit akibat pandemi COVID-19. Gubernur juga berharap 

usulan calon Komisaris dan Direksi PT Jamkrida yang telah disampaikan kepada OJK RI dapat segera 

ditindaklanjuti agar kepengurusan Jamkrida menjadi lebih definitif dan dapat bergerak lebih cepat. 

Sementara itu, kepada Perusahaan Daerah Banama Tingang Makmur, selaku Kuasa Pemilik Modal, 

Gubernur akan segera melaksanakan seleksi pengurus PD Banama Tingang Makmur yang baru untuk 

menggantikan pengurus lama yang selesai periode kepengurusannya pada bulan ini.  

"Saya berharap seluruh jajaran pengurus PD Banama Tingang Makmur dapat memberikan kontribusi yang 

bagus untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kalimantan Tengah," pinta Sugianto Sabran. 

Sumber: 

1. https://kumparan.com, Gubernur Harap BUMD di Kalteng Dapat Tingkatkan Kontribusi untuk 

Pembangunan, Rabu, 3 Februari 2021; 

2. Harian kalteng Pos, BUMD harus Berkontribusi Untuk Daerah, Jumat 5 Februari 2021. 

 



Catatan Berita: 

Pada Pasal 7 dan 8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan Usaha 

Milik Daerah diuraikan bahwa pendirian BUMD bertujuan untuk: 

a. memberikan manfaat bagi perkembangan perekonomian Daerah;  

b. menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang bermutu bagi 

pemenuhan hajat hidup masyarakat sesuai kondisi karakteristik dan potensi Daerah yang bersangkutan 

berdasarkan tata kelola perusahaan yang baik; dan  

c. memperoleh laba dan/atau keuntungan. 

Pendirian perusahaan umum daerah diprioritaskan dalam rangka menyelenggarakan kemanfaatan umum 

benrpa penyediaan barang dan/atau jasa yang bermutu bagi pemenuhan hajat hidup masyarakat sesuai 

kondisi, karakteristik dan potensi Daerah yang bersangkutan berdasarkan tata kelola perusahaan yang baik. 

 

Sumber Hukum: 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Daerah 


